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ABSTARACT 
 This study aims to examine the influence of attitude factors on whistle-blowing, organizational 

commitment, personal cost, the degree of seriousness of fraud and the pressure of obedience to the interest of 

financial managers performing whistle-blowing action on the financial manager of Bengkulu University. The data 

used in this study is the primary data collected through survey method by distributing 106 questionnaires to the 

financial manager in Bengkulu University units. Questionnaires were made using two different cases resulting in 

different data processing results in each case. The results showed that in the first case only the attitude toward 

whistle-blowing that positively affect the interest of financial managers doing whistle-blowing action and 4 other 

variables have no effect. In the second case, the attitude toward whistle-blowing and the pressure of obedience 

have a positive effect on the interest of the financial managers perform whistle-blowing action while the 

organizational commitment variable, personal cost, the seriousness of the fraud does not affect the financial 

manager's interest in doing the whistle-blowing action. Discussions of the implications of the research results and 

their limitations have also been made. 

 

Key words: whistle-blowing, organizational commitment, personal cost, level of fraud seriousness, pressure of 

obedience 

 

ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh faktor sikap terhadap whistle-blowing, komitmen 

organisasi, personal cost, tingkat keseriusan kecurangan  dan tekanan ketaatan terhadap  minat pengelola 

keuangan melakukan tindakan whistle-blowing  pada pengelola keuangan Universitas Bengkulu. Data yang 

digunakan dalam penelitian merupakan data primer yang dikumpulkan melalui metode survei dengan 

membagikan 106  kuisioner pada pengelola keuangan di unit-unit Universitas Bengkulu. Kuisioner dibuat 

menggunakan dua kasus yang berbeda sehingga menghasilkan hasil pengolahan data yang berbeda pula pada 

setiap kasus.  Hasil  penelitian menunjukkan bahwa pada kasus pertama hanya sikap terhadap whistle-blowing 

yang berpengaruh positif terhadap minat pengelola keuangan melakukan tindakan whistle-blowing sedabgkan 4 

variabel yang lain tidak berpengaruh. Sedangkan pada kasus kedua sikap terhadap whistle-blowing dan tekanan 

ketaatan berpengaruh positif terhadap minat pengelola keuangan melakukan tindakan whistle-blowing sedangkan 

variabel komitmen organisasi, personal cost, tingkat keseriusan kecurangan  tidak berpengaruh terhadap minat 

pengelola keuangan melakukan tindakan whistle-blowing . Diskusi terhadap implikasi hasil penelitian dan 

keterbatasannya juga telah dilakukan. 

 

Kata kunci: whistle-blowing, komitmen organisasi, personal cost, tingkat keseriusan kecurangan, tekanan 

ketaatan 
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PENDAHULUAN 

 

Korupsi selalu menimbulkan kerugian, untuk itu korupsi harus diberantas. Seberapun 

kecilnya dana yang dikorupsi sama strategisnya dengan pemberantasan korupsi besar (Diniarti, 

2010). Sekecil apapun korupsi jika dibiarkan akan semakin buruk. Di Indonesia kasus-kasus 

korupsi bukanlah kasus yang mengagetkan, dalam beberapa tahun belakangan ini banyak sekali 

kasus-kasus korupsi yang terungkap baik dari sektor swasta maupun di sektor pemerintahan 

kasus ini mendapatkan perhatian yang sangat serius dari pemerintah. Khususnya yang terjadi 

si sektor publik di Indonesia, kecurangan yang paling sensitif dan menjadi perhatian saat ini 

adalah korupsi.  

Di Indonesia kasus kecurangan yang pernah terbongkar Kasus Bank Century menyeret 

nama mantan wakil presiden Budiono dan menteri keuangan Sri Mulyani ini cukup menyita 

perhatian masyarakat, pasalnya kerugian negara ditaksir mencapai 6,7 triliun. Kasus Korupsi 

Nazarudin Kerugian negara mencapai 1 Triliun ($600 juta) oleh kasus Nazarudin yang berupa 

suap di kemenpora, korupsi PLTS, dan beberapa dinas lain. Kasus ini merupakan salah satu 

kasus korupsi terhebat yang terungkap, karena berkat kerja keras aparat, Nazarudin bisa 

dihukum atas kasusnya. Pada tahun 2017 ini adalah kasus e-KTP dengan tersangka Ketua DPR 

RI Setya Novanto, yang merugikan keuangan negara Rp 2,3 triliun 

(http://nasional.kompas.com). Secara keseluruhan, sejak 2004 hingga 2017, data statistik KPK 

menyebutkan, ada 616 kasus korupsi berdasarkan profesi jabatan yang didalamnya terdapat 88 

Kepala Daerah yang berurusan dengan KPK. Diantaranya, 18 orang Gubernur dan 69 orang 

Wali Kota atau bupati dan wakilnya. (https://acch.kpk.go.id) 

Memahami faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minat pegawai untuk melakukan 

tindakan whistle-blowing penting dilakukan agar organisasi dapat melakukan kebijakan dan 

system whistle-blowing yang paling efektif. Berdasarkan Teory Of Planned Behaviour (TPB) 

yang dikemukakan oleh Anjzen (1991) yang berusaha menghubungkan sikap dengan perilaku. 

TPB membuktikan  bahwa minat lebih akurat dalam memprediksi perilaku aktual dan sekaligus 

dapat menghubungkan antara sikapdanperilaku aktual. TPB memiliki tiga determinan yang 

saling independen diantaranya sikap terhadap perilaku, faktor sosial dan persepsi kontrol. 

Dalam TPB menjelaskan hubungan antara ketiga determinan tersebut yang sangat berpengaruh 

terhadap minat. Dalam penelitian ini perilaku yang akan diteliti adalah  whistle-blowing. 

Peneliti ingin meneliti apakah  sikap terhadap perilaku dan faktor sosial (faktor personal cost) 

dapat mempengaruhi minat melakukan tindakan whistle-blowing. 

Beberapa penelitian memberikan hasil yang tidak konsisten mengenai pengaplikasian 

Theory of Planned Behavior, penelitian tersebut diantaranya dilakukan oleh Uddin dan Gillet 

(2005) yang memberikan hasil norma subyektif berpengaruh negatif pada niat manajer 

keuangan dalam melakukan kecurangan penyajian laporan keuangan. Hasil penelitian berbeda 

didapatkan oleh Carpenter dan Reimers (2005) yang menunjukkan bukti empiris norma 

subyektif berpengaruh positif pada niat manajer keuangan dalam melakukan kecurangan 

penyajian laporan keuangan. Penelitian Banda (2012) yang menguji TPB terhadap niat whistle-

blowing pada internal auditor BPK menemukan bahwa penalaran moral dan persepsi kendali 

atas perilaku berpengaruh tidak signifikan terhadapintensi untuk melakukan pengungkapan 

kecurangan, sedangkan sikap kearah perilaku dan norma subjektif berpengaruh terhadap niat 

whistle-blowing.  

Penelitian ini dilakukan untuk menguji lima determinan yaitu sikap terhadap whustle-

blowing,komitmen organisasi, personal cost, keseriusan kecurangan, dan tekanan ketaatan 

dalam mempengaruhi minat pengelola keuangan Universitas Bengkulu melakukan whistle-

blowing. Penggunaan responden yang berasal dari lingkungan Universitas Bengkulu 

diharapkan dapat memperkaya hasil penelitian sejenis di sektor publik di Indonesia yang 

merupakan negara berkembang dengan karakteristik tingkat korupsinya yang masih tinggi. 

https://acch.kpk.go.id/
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua contoh kasus berbeda yang digunakan sebagai 

tolak ukur dalam indikator dalam kuisioner yang akan di sebar. Hal ini dilakukan agar peneliti 

dapat melihat adakah perbedaan yang didapat terhadap hasil penelitian terkait masing-masing 

kasus yang dihadapi. 

 

 KERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS 

 

Teori Perilaku Terencana (Theory Of Planned Behaviour) 

 

 Theory of Planned Behaviour (TPB) adalah teori psikologi yang dikemukakan oleh Icek 

Ajzen (1991) yang berusaha menjelaskan hubungan antara sikap dengan perilaku. Theory of 

Planned Behaviour TPB muncul sebagai jawaban atas kegagalan determinan sikap (attitude) 

dalam memprediksi tindakan/perilaku aktual (actual behavior) secara langsung. TPB 

membuktikan bahwa minat (intention) lebih akurat dalam memprediksi perilaku aktual dan 

sekaligus dapat sebagai proxy yang menghubungkan antara sikap dan perilaku aktual. Menurut 

Ajzen (1991), minat diasumsikan untuk menangkap faktor motivasi yang mempengaruhi 

sebuah perilaku, yang ditunjukkan oleh seberapa keras usaha yang direncanakan seorang 

individu untuk mencoba melakukan perilaku tersebut.  

 

Prosocial Organizatinal Behavior Theory 

 

Prosocial behaviour  merupakan kategori yang luas dari helping behavior. Prosocial 

behavior didefinisikan oleh beberapa segmen yang signifikan dari masyarakat atau kelompok 

sosial yang secara umum dapat menguntungkan bagi orang lain. Brief (1986) mendefinisikan 

prosocial organizational behavior sebagai perilaku/tindakan yang dilakukan oleh anggota 

sebuah organisasi terhadap individu, kelompok, atau organisasi yang ditujukan untuk 

meningkatkan kesejahteraan individu, kelompok, atau organisasi tersebut. 

 

Whistle-blowing  

 

Whistle-blowing atau dapat diartikan sebagai pengungkapan rahasia, merupakan suatu 

tindakan mengungkapkan suatu kecurangan atau perilaku tidak etis dalam suatu organisasi 

kepada pihak yang berwewenang baik itu pihak dalam organisasi itu sendiri atau kepada pihak 

diluar organisasi dan dilakukan oleh pegawai atau mantan pegawai organisasi itu sendiri.  

Vinten (2000) dalam Malik (2010) mendefinisikan whistle-blowing sebagai suatu 

pengungkapan oleh karyawan mengani suatu informasi yang diyakini mengandung 

pelanggaran hukum, peraturan, pedoman praktis atau pernyataan profesional, atau berkaitan 

dengan kesalahan prosedur, korupsi, penyalahgunaan wewenang, atau membahayakan publik 

dan keselamatan tempat kerja. Ada banyak penelitian yang telah dilakukan guna mencari 

faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang untuk melakukan whistle-blowing dengan 

menggunakan minat whistle-blowing sebagai pengukurnya. Minat whistle-blowing berbeda 

dengan tindakan whistle-blowing aktual karena minat muncul sebelum tindakan whistle-

blowing aktual, atau dapat dikatakan perlu adanya  minat whistle-blowing untuk membuat 

tindakan whistle-blowing aktual terjadi (Winardi, 2013). 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi whistle-blowing 

 

Sikap Terhadap Whistle-blowing 

 

 Sikap adalah perasaan, pikiran, dan kecenderungan seseorang yang kurang lebih bersifat 

permanen mengenal aspek-aspek tertentu dalam lingkungannya. Menurut Park dan 

Blenkinsopp (2009) mendefinisikan sikap sebagai penilaian seorang individu atas seberapa 

setuju atau tidak setujunya individu tersebut terhadap suatu perilaku/tindakan tertentu. Menurut 

Theory of Planned Behavior (TPB), sikap adalah salah satu variabel yang mempengaruhi minat 

perilaku seseorang.  

Penelitian terdahulu menemukan bahwa sikap terhadap whistle-blowing memang 

berpengaruh terhadap minat whistle-blowing Park dan Blenkinsopp (2009) dalam penelitiannya 

Whistleblowing as Planned Behaviour, Winardi (2013) yang meneliti minat Pegawai Negeri 

Sipil tingkat rendah. Penelitian  Kusuma dan Wuryan (2015) juga menjelaskan bahwa sikap 

terhadap whistle-blowing berpengaruh positif terhadap minat melakukan tindakan whistl-

blowing pada PNS BPKP Jawa Timur di Surabaya  dan diperkuat oleh Bagustiono dan 

Nurkholis (2015) yang meneliti PNS BPK RI juga menjelaskan bahwa sikap terhadap whistle-

blowing berpengaruh positif terhadap minat melakukan tindakan whistle-blowing. Berdasarkan 

penjelasan di atas dan hasil-hasil penelitian sebelumnya, hipotesis pertama yang diajukan dalam 

penelitian ini ialah: 

H1:  a). Pada kasus pemotongan insentif karyawan Sikap terhadap whistle-blowing berpengaruh 

positif terhadap minat pengelola keuangan melakukan tindakan whistle-blowing. 

 b). Pada kasus SPJ Fiktif Sikap terhadap whistle-blowing berpengaruh positif terhadap 

minat pengelola keuangan melakukan tindakan whistle-blowing. 

 

Komitmen Organisasi 

 

Komitmen organisasi merupakan sikap yang mencerminkan sejauh mana seseorang 

individu atau pegawai mengenal dan terikat pada  organisasinya (Griffin, 2004). Menutur 

Robbins  (2007) komitmen adalah suatu keadaan dimana seorang pegawai memihak kepada 

sesuatu organisasi tertentu dan tujuan-tujuannya serta berniat memelihara keanggotaan dalam 

organisasi itu. Mathis dan Jackson dalam (Sopiah, 13 2008) menyatakan komitmen organisasi 

sebagai keadaan dimana karyawan percaya dan mau menerima tujuan-tujuan organisasi dan 

akan tetap tinggal atau tidak akan meninggalkan organisasinya. Allen  (1996) mengemukakan 

tiga komponen model komitmen terhadap organisasi, mengenal dan terikat pada organisasinya 

(Griffin, 2004).  

Penelitian yang dilakukan oleh Somers  (1994) yang menjelaskan bahwa komitmen 

organisasi mempengaruhi whistle-blowing. Dalam  penelitian yang dilakukan Kusuma dan 

Wuryan (2015) diperoleh hasil bahwa komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap 

PNS BPKP Jawa Timur dalam melakukan tindakan whistle-blowing. Sejalan dengan penelitian 

sebelumnya penelitian  Bagustiono dan Nurkholis (2015) juga menyimpulkan bahwa komitmen 

organisasi berpengaruh terhadap minat whistle-blowing pada PNS BPK RI. Pada penelitian 

tersebut responden yang diklasifikasikan dalam tingkatan berkomitmen organisasi moderat 

memiliki kecenderungan untuk melaporkan kecurangan paling tinggi dibandingkan yang 

memiliki komitmen organisasi rendah ataupun tinggi. Berdasarkan penjelasan di atas dan hasil-

hasil penelitian sebelumnya, hipotesis ke dua yang diajukan ialah: 

H2:  a). Pada kasus pemotongan insentif karyawan Komitmen organisasi berpengaruh positif 

terhadap minat pengelola keuangan  melakukan tindakan whistle-blowing. 

  b). Pada kasus SPJ Fiktif Komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap minat 

pengelola keuangan  melakukan tindakan whistle-blowing. 



Jurnal Akuntansi   ISSN 2303-0356 

Vol.8 No.1 Februari 2018  Hal 41 - 53 

45 
 

 

Personal Cost 

 

Personal cost of reporting adalah pendapat pegawai terhadap risiko pembalasan/balas 

dendam  atau sanksi dari anggota organisasi, yang dapat mengurangi minat pegawai untuk 

melaporkan kecurangan (Schutlz et al., 1993). Anggota organisasi yang dimaksud dapat saja 

berasal dari manajemen, atasan, atau rekan kerja. Tindakan balasan yang didapat diantaranya 

langkah-langkah yang diambil organisasi untuk melemahkan proses pengaduan, isolasi whistle-

blower, pencemaran karakter dan nama baik, mempersulit atau mempermalukan whistle-

blower, pengecualian dalam rapat, penghapusan penghasilan tambahan, dan bentuk 

diskriminasi atau gangguan lainnya (Parmerlee,1982). Pembalasan lainnya yang dapat terjadi 

dalam bentuk tidak berwujud (intangible), misalnya penilaian kinerja yang tidak seimbang, 

hambatan kenaikan gaji, pemutusan kontrak kerja, atau dipindahkan ke posisi yang tidak 

diinginkan (Curtis, 2006). Sabang (2013) juga menambahkan bahwa personal cost bukan hanya 

dampak tindakan balas dendam dari pelaku kecurangan, melainkan juga keputusan menjadi 

pelapor dianggap sebagai tindakan tidak etis, misalnya melaporkan kecurangan atasan dianggap 

sebagai tindakan menentang atasan. Bukan hanya itu saja bahkan dapat membahayakan 

keluarga yang lainnya jika yang dilaporkan tersebut memiliki sikap pemndendam yang tinggi 

dan juga memiliki tempramen yang tidak baik.  

Beberapa penelitian yang dilakukan membuktikan bahwa personal cost tidak 

berpengaruh diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Magnus (2005) menunjukkan bahwa 

ancaman pembalasan memiliki hubungan/korelasi negatif dengan minat untuk melakukan 

whistle-blowing. penelitian Winardi (2013) juga  menyimpulkan bahwa ternyata variabel 

personal cost of reporting tidak mampu menjadi faktor yang menjelaskan minat whistle-

blowing pada pegawai negeri tingkat bawah. Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh 

Bagustiono dan Nurkholis (2015) yang menjelaskan bahwa personal cost tidak berpegaruh 

terhadap minat PNS BPK RI untuk melakukan tindakan whistle-blowing.  

 Berdasarkan penjelasan di atas dan hasil-hasil penelitian sebelumnya, hipotesis ke tiga 

yang diajukan ialah: 

H3:  a).   Pada kasus pemotongan insentif karyawan Personal Cost  berpengaruh negatif   

 terhadap minat pengelola keuangan melakukan tindakan whistle-blowing. 

  b).  Pada kasus SPJ Fiktif Personal Cost  berpengaruh negatif terhadap minat pengelola    

 keuangan melakukan tindakan whistle-blowing. 

 

Tingkat Keseriusan Kecurangan 

Yang dimaksud dengan tingkat keseriusan kecurangan adalah ukuran seberapa besar 

keseriusan kecurangan yang dapat merugikan organisasi Anggota organisasi yang mengamati 

adanya dugaan kecurangan akan lebih mungkin untuk melakukan whistle-blowing jika 

kecurangan tersebut serius Miceli et al., (1985). Organisasi akan terkena dampak kerugian yang 

lebih besar dari kecurangan yang lebih serius dibandingkan dari kecurangan yang kurang serius 

(Winardi, 2013). 

Penelitin Bagustiono dan Nurkholis (2015) juga menjelaskan bahwa komitmen 

organisasi berpengaruh positif terhadap minat PNS melakukan tindakan whistle-blowing.  Hasil 

ini sejalan dengan konsep Prosocial Organizational Behavior dan konsep komitmen organisasi 

yaitu bahwa tindakan whistle-blowing merupakan perilaku sosial positif yang dapat 

memberikan manfaat bagi organisasi  dalam bentuk melindungi organisasi dari bahaya 

kecurangan (fraud).  Diperkuat dengan penelitian Aliyah (2015)  juga menjelaskan bahwa 

menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap minat pegawai pegawai 

tetap UNISNU Jepara untuk melakukan tindakan whistle-blowing. Penelitian-penelitian  

tersebut menjelaskan bahwa tingkat keseriusan kecurangan berpengaruh terhadap minat 
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melakukan tindakan whistle-blowing. Berdasarkan penjelasan di atas dan hasil-hasil penelitian 

sebelumnya, hipotesis terakhir yang diajukan ialah: 

H4: a).   Pada kasus pemotongan insentif karyawan Tingkat keseriusan kecurangan 

berpengaruh positif terhadap minat pengelola keuangan  untuk melakukan tindakan 

whistle-blowing. 

 b).   Pada kasus SPJ Fiktif Tingkat keseriusan kecurangan berpengaruh positif terhadap  

minat pengelola keuangan  untuk melakukan tindakan whistle-blowing. 

 

Tekanan ketaatan 

Teori ketaatan menyatakan bahwa individu yang memiliki kekuasaan merupakan suatu 

sumber yang dapat mempengaruhi perilaku orang dengan perintah yang diberikannya, hal ini 

disebabkan oleh keberadaan kekuasaan atau otoritas yang merupakan bentuk (Jamilah et al., 

2007). Dalam beberapa situasi sosial, seseorang sebagai pemilik kekuasaan yang sah dipandang 

dapat mempengaruhi perilaku orang tersebut. Norma sosial membolehkan pihak yang memiliki 

kekuasaan yang sah untuk mengajukan permintaan dan memaksa agar bawahan mematuhinya. 

Bahkan orang yang dalam kehidupan sehari - harinya merupakan seseorang yang bertanggung 

jawab dan terhormat bisa jadi tertekan oleh otoritas dan mau saja melakukan tindakan kejam 

dalam situasi tertekan.  

Hasil penelitian Cahyaningrum (2015) dengan melakukan eksperimen pada mahasiswa 

pengauditan menemukan bahwa tekanan ketaatan berpengaruh terhadap  yang dibuat oleh 

auditor junior. Jamilah et al., (2007) melakukan survey terhadap auditor yang bekerja pada    -

Kantor Akuntan Publik di Jawa Timur mengemukakan bahwa tekanan ketaatan berpengaruh 

secara signifikan terhadap keputusan audit. Diperkuat  dengan  penelitian Widi dan Utami 

(2015)  yang menggunakan sampel mahasiswa Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas 

Kristen Satya Wacana disebutkan bahwa Semakin tinggi tekanan ketaatan yang dirasakan oleh 

whistle-blower  maka akan memicu whistle-blower   untuk tidak melakukan tindakan whistle-

blowing. 

Berdasarkan penjelasan di atas dan hasil-hasil penelitian sebelumnya, hipotesis terakhir 

yang diajukan ialah: 

H5: a). Pada kasus pemotongan insentif karyawan Tekanan Ketaatan berpengaruh positif 

terhadap minat pengelola keuangan melakukan tindakan whistle-blowing. 

  b).  Pada kasus SPJ Fiktif Tekanan Ketaatan berpengaruh positif terhadap minat pengelola 

keuangan melakukan tindakan whistle-blowing. 

Dari hipotesis diatas dapat dijelaskan dengan kerangka penelitian di bawah  ini:  

1. 1 

 

 

 

 

1. 2 

1. 3 

Gambar 1 Kerangka Penelitian 

Sikap terhadap whistle-blowing 

(STWB) 

Komitmen Organisasi 

(KO) 

 

Personal cost 

(PC) 

Tingkat Keseriusan Kecurangan 

(TKK) 

Minat melakukan 

tindakan whistle-

blowing 

Tekanan Ketaatan 

(TK) 
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METODE PENELITIAN 

 

Populasi dan Sampel 

 

Populasi adalah jumlah keseluruhan objek yang yang karakteristiknya dapat diukur. 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai 

yang bekerja di semua unit  di lingkungan Universitas Bengkulu. 

 

Metode Pengumpulan Data 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer yang diperoleh 

langsung dari sumbernya. Data yang digunakan berupa opini dari subyek penelitian yang 

dikumpulkan dengan mengunakan metode survei yaitu melalui kuesioner. Kuesioner disebar 

sendiri oleh peneliti dengan mendatangi bagian pengelola keuangan unit-unit di Universitas 

Bengkulu dan diberi tenggang waktu selama seminggu paling lambat untuk pengembalian 

kuesioner tersebut. 

 

Desain kuisioner 

 

Peneliti menggunakan model pertanyaan yang telah ada dan digunakan pada penelitian 

terdahulu. Kuesioner yang digunakan akan mengukur satu variabel dependen dan empat 

variabel independen sesuai model penelitian yang telah ditetapkan. Namun peneliti telah 

memodifikasi kuisioner yang ada dengan menggunakan dua contoh kasus yang berbeda, kasus 

pertama mengenai pemotongan insentif karyawan dan kasus yang kedua menggunakan contoh 

kasus SPJ fiktif. Skala yang digunakan untuk pengukuran adalah skala likert yang dinyatakan 

dengan rentang angka 1 sampai dengan angka 5. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Deskriptif Data 

 

Data penelitian ini dikumpulkan dengan menyebarkan secara langsung sebanyak 106 

kuesioner kepada pengelola keuangan yang bekerja di 8 Unit Fakultas 4 Unit UPT, 3 Unit 

Lembaga dan pada Rektorat Universitas  Bengkulu. Kuesioner disebarkan dengan cara 

mengantar langsung dengan responden. Jumlah kuesioner yang disebarkan sebanyak 106 

kuesioner, dengan jumlah kuesioner yang kembali adalah 70 kuesioner, atau sebesar 66% 

tingkat pengembaliannya. Terdapat 8 kuesioner atau sebesar 8% yang tidak dapat digunakan 

dikarenakan banyak terjadi jawaban yang kosong. Jadi jumlah kuesioner yang digunakan 

sebagai data dalam   penelitian ini berjumlah 62 kuesioner (atau 89% dari jumlah kuesioner 

yang kembali, atau 58% dari kuesioner yang disebarkan. 

 

Validitas Instrumen Penelitian 

 

Hasil pengujian validitas terhadap masing-masing variabel pada kasus 1 dan kasus 2 

menghasilkan nilai Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy (KMO MSA)  sikap 

terhadap whistle-blowing 0,890 dan 0,839  (> 0.50), komitmen organisasi 0,678 dan 0,525 (> 

0.50), personal cost 0,636 dan 0,852 (> 0.50), tingkat keseriusan kecurangan 0,746 dan 0,707 



FAKTOR - FAKTOR YANG MEMPENGARUHI... 

Dewi Sutrisni dan Isma Coryanata 

48 
 

(> 0.50), tekanan ketaatan 0,722 dan 0,804 (> 0.50) dan minat melakukan tindakan whistle-

blowing 0,764 dan 0,761 (> 0.50). 

Hasil Pengujian Hipotesis 

 

Uji Hipotesis ini menggunakan model analisis regresi berganda, bertujuan untuk 

memprediksi seberapa besar kekuatan pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Hasil uji hipotesis terdapat pada tabel  berikut ini: 

 

Tabel  

Hasil Uji Regresi Kasus 1 dan Kasus 2 
Variabel KASUS 1 KASUS 2 

Koef 

Regresi 

t 

hitung 

Sig Koef 

Regresi 

t hitung Sig 

Sikap Terhadap Whistle-blowing 

(STWB) 

0,449 3,647 0,001 0,693 9,911 0,000 

Komitmen Organisasi (KO) 0,052 0,688 0,494 -0,047 -0,852 0,398 

Personal Cost (PC) 0,115 0,802 0,426 -0,092 -0,940 0,351 

Tingkat Keseriusan Kecurangan 

(TKK) 

0,052 0,353 0,726 0,269 1,699 0,095 

Tekanan Ketaatan (TK) 0,073 0,768 0,446 0,133 2,664 0,010 

R Square 0,262 0,673 

Adjust R2 0,197 0,643 

F 3,986 23,018 

Sig 0,004 0,000 

Sumber: Data primer diolah, 2018 

 

Uji F pada tabel 8 (kasus 1 dan kasus 2) di atas  menyatakan masing-masing F = 3,986 

dan 23,018  dengan nilai signifikan sebesar P value 0,004  dan 0,000 lebih kecil dari 0,05. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa model penelitian yang digunakan pada kedua kasus diatas layak uji. 

Nilai koefisien determinasi berganda Adjusted R2 menunjukan seberapa besar variabel 

dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen. Nilai adjusted R2 dapat dilihat pada tabel 

8 (kasus 1) yaitu sebesar 0,197 yang berarti bahwa minat pengelola keuangan melakukan 

whistle-blowing  dipengaruhi oleh  sikap terhadap whistle-blowing, komitmen organisasi, 

persocal cost, tingkat keseriusan kecurangan, tekanan ketaatan hanya sebesar 19,7% sedangkan 

sisanya 80,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Namun berbeda dengan hasil uji 

adjusted R2 pada tebel 8 (kasus 2) dengan nilai adjusted R2 sebesar 0,643 yang berarti bahwa 

minat pengelola keuangan melakukan whistle-blowing  dipengaruhi oleh  sikap terhadap 

whistle-blowing, komitmen organisasi, persocal cost, tingkat keseriusan kecurangan, tekanan 

ketaatan hanya sebesar 64,3% dan sisanya 35,7% dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak 

diuji dalam penelitian ini. 

Hasi uji t menunjukkan bahwa pada kasus satu hanya sikap terhadap whistle-blowing 

yang memiliki p-value > 0,05 (0,001) secara statistik variabel sikap terhadap whistle-blowing 

signifikan sehungga dapat dikatakan bahwa hanya sikap terhadap whistle-blowing berpengaruh 

terhadap minat melakukan whistle-blowing sedangkan pada kasus dua terdapat dua variabel  

yang memiliki p-value > 0,05 (sikap terhadap whistle-blowing 0,000 dan tekanan ketaatan 

0,010) sehingga pada kasus dua hanya dua variabel saja yang berpengaruh terhadap minat 

melakukan whistle-blowing. 

 

Pembahasan 

 

Hipotesis Pertama pada kasus 1 (H1a) menyatakan sikap terhadap whistle-blowing  

berpengaruh positif terhadap minat pengelola keuangan melakukan tindakan whistle-blowing. 
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara statistik dengan menggunakan kasus pemotongan 

insentif karyawan menunjukkan bahwa sikap terhadap whistle-blowing berpengaruh positif 

terhadap minat pengelola keuangan Universitas Bengkulu melakukan tindakan whistle-blowing 

atau dengan kata lain hipotesis 1 (H1a) diterima.  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara statistik dengan menggunakan kasus SPJ 

Fiktif menunjukkan bahwa sikap terhadap whistle-blowing berpengaruh positif terhadap minat 

pengelola keuangan Universitas Bengkulu melakukan tindakan whistle-blowing atau dengan 

kata lain hipotesis 1 pada kasus 2 (H1b) juga diterima.  

Hipotesis kedua pada kasus pemotongan insentif karyawan (H2a) menyatakan bahwa 

komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap minat pegawai melakukan tindakan whistle-

blowing. Berdasarkan hasil pengujian secara statistik menunjukkan bahwa dalam kasus 1 

(pemotongan insentif) menunjukkan hasil yang tidak signifikan dengan kata lain hipotesis 2 

pada kasus 1 (H2a) ditolak.  

Dalam  pengujian hipotesis ketiga pada kasus pemotongan insentif karyawan (H3a) 

yang berkaitan dengan pengaruh personal cost.  Dari hasil pengujian pada kasus pemotongan 

insentif karyawan  koefisien regresi  menunjukkan arah yang positif, yang artinya semakin 

besar resiko yang dihadapi maka semakin tinggi minat melakukan tindakan whistle-blowing. 

Hal ini karena pada kasus pemotongan insentif karyawan tersebut berkaitan dengan individu 

karyawan itu sendiri, semakin besar pemotongan yang dilakukan maka akan semakin besar pula 

resiko yang akan dihadapi oleh pengelola keuangan. Semakin besar resiko yang dihadapi 

pengelola keuangan terhadap individu karyawan tersebut membuat semakin tinggi pula minat 

melakukan tindakan whistle-blowing. namun dari hasil pengujian yang menggunakan kasus 1 

menunjukkan bahwa personal cost tidak berpengaruh terhadap minat pengelola keuangan 

Universitas Bengkulu melakukan tindakan whistle-blowing. Dengan kata lain hipotesis 3 pada 

kasus 1 (H3a) ditolak. 

Hipotesis keempat pada kasus pemotongan insentif karyawan (H4a) menyatakan bahwa 

tingkat keseriusan kecurangan  berpengaruh positif terhadap minat pengelola keuangan 

melakukan tindakan whistle-blowing. Berdasarkan hasil pengujian secara statistik dari kasus 

pemotongan insentif karyawan menunjukkan hasil yang tidak signifikan dengan nilai signifikan 

hal ini berarti bahwa pada kasus 1 hipotesis keempat  (H4a) ditolak.  

Hipotesis kelima pada kasus pemotongan insentif (H5a) yang menyatakan bahwa 

tekanan ketaatan berpengaruh positif terhadap minat pengelola keuangan melakukan tindakan 

whistle-blowing, pada kasus 1 menunjukkan hasil signifikasi hal ini berarti bahwa dalam kasus 

1 hipoteis (H5a) ditolak. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pada kasus pemotongan insentif 

tekanan ketaatan tidak dapat mempengaruhi minat pengelola keuangan melakukan tindakan 

whistle-blowing. Tekanan ketaatan bukanlah alasan pengelola keuangan melakukan pemotonga 

insentif karyawan, karena pemotongan insentif karyawan sendiri mungkin dilakukan untuk 

mensejahterakan karyawan yang lain.   

 

PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan terhadap data penelitian yang diperoleh 

dari responden yaitu pengelola keuangan yang bekerja di Universitas Bengkulu terkait dengan 

pengaruh sikap terhadap wistle-blowing, komitmen organisasi, personal cost, tingkat keseriusan 

kecurangan dan tekanan ketaatan terhadap minat melakukan tindakan whistle-blowing maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Dari kedua kasus yang digunakan menunjukkan bahwa sikap  terhadap wisthtle-blowing 

berpengaruh positif terhadap minat pengelola keuangan melakukan tindakan whistle-

blowing. ini berarti bahwa semakin baik sikap pengelola keuangan terhadap whistle-
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blowing maka akan semakin berkeinginan untuk melakukan whistle-blowing jika terjadi 

kecurangan. 

2. Dari kedua kasus yang digunakan menunjukkan bahwa komitmen organisasi tidak 

berpengaruh terhadap minat pengelola keuangan melakukan tindakan whistle-blowing. hal 

ini berarti bahwa komitmen organisasi tidak dapat dijadikan alasan untuk pengelola 

keuangan Universitas Bengkulu melakukan tindakan whistle-blowing 

3. Dari kedua kasus yang digunakan menunjukkan personal cost tidak berpengaruh terhadap 

minat pengelola keuangan melakukan tindakan whistle-blowing.  Hal  ini berarti bahwa 

pengelola keuangan lebih banyak menghidari hal-hal yang memiliki resiko yang tinggi. 

4. Dari kedua kasus yang digunakan menunjukkan tingkat keseriusan kecurangan tidak 

berpengaruh terhadap minat pengelola keuangan melakukan tindakan whistle-blowing. Hal 

ini berarti bahwa tingkat keseriusan kecurangan yang terjadi tidak membuat pengelola 

keuangan melakukan tindakan whistle-blowing. 

5. Dalam variabel tekanan ketaatan terdapat hasil yang berbeda, dari kasus pemotongan 

insentif karyawan menunjukkan  hasil  bahwa tekanan ketaatan tidak berpengaruh terhadap 

minat pengelola keuangan melakukan tindakan whistle-blowing sedangkan pada kasus SPJ 

fiktif menunjukkan bahwa tekanan ketaatan berpengaruh positif terhadap minat pengelola 

keuangan melakukan tindakan whistle-blowing. Hal ini berarti bahwa tekanan ketaatan 

dapat mempengaruhi minat melakukan tindakan whistle-blowing berdasarkan dari kasus 

apa yang dihadapi. 

Penelitian ini memeliki beberapa keterbatasan yang pertama, berkaitan dengan tema 

penelitian yang sensitif (berkaitan dengan whistle-blowing) dan pengukuran variabel. 

Pelaksanaan pengukuran yang tidak menghadapkan responden dengan kondisi nyata 

dikhawatirkan menyebabkan resonden menjawab pertanyaan survei secara normatif, sehingga 

hasil penelitian bisa saja menjadi bias dengan kondisi yang sebenarnya di lapangan. Kedua, 

penggunaan 2 contoh kasus yang berbeda pada kuisioner membuat kuisioner menjadi terlalu 

banyak pertanyaan sehingga membuat para responden menjawab tanpa membaca dengan jelas 

apa inti dari pertanyaan yang diberikan. Ketiga, keterbatasan waktu dan tenaga mengingat 

banyaknya responden yang sibuk. 
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